





1.1 Latar Belakang 
Berdirinya sebuah perusahaan tidak hanya berfokus pada mencapai keuntungan 
yang maksimum saja, akan tetapi perusahaan dihadapkan pada tuntutan untuk 
peduli terhadap lingkungan sosialnya. Perusahaan yang bergerak di bidang 
pemanfaatan sumber daya alam pastinya akan memberikan dampak terhadap 
lingkungan. Salah satu dampaknya seperti kerusakan lingkungan akibat dari 
kegiatan industri tersebut. Kurangnya kesadaran perusahaan akan tanggung jawab 
sosialnya dapat berisiko pada nama baik dan keuntungan mereka. Bahkan saat ini 
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan semakin tinggi seperti pemakaian 
produk - produk yang ramah lingkungan.   
Oleh karena itu, dengan adanya Undang – Undang No. 40 Tahun 2007 pada 
Pasal 74 Ayat (1) tentang perseroan terbatas menyatakan bahwa perseroan yang 
bergerak dalam pemanfaatan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 
jawab sosial dan lingkungannya. Tanggung jawab sosial perusahaan dapat 
diungkapkan melalui pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
laporan tahunan (annual report) atau laporan keberlanjutan perusahaan. CSR dapat 
digambarkan sebagai informasi keuangan maupun non-keaungan yang terkait 
interaksi antara organisasi dengan lingkungannya. Dengan melaksanakan CSR, 
perusahaan dapat meningkatkan citra dan memperkuat brand perusahaan serta 
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membuka akses untuk investasi dan pembiayaan bagi perusahaan. Penerapan CSR 
oleh perusahaan juga memberikan kontribusi pada pemerintah yaitu mengatasi 
berbagai masalah seperti kemiskinan, kualitas pendidikan yang rendah serta akses 
kesehatan yang minim dll. Salah satu bentuk kontribusinya adalah dukungan sarana 
dan prasarana (ekonomi, kesehatan, pendidikan/pelatihan, tempat ibadah, sarana 
olahraga, kesenian, dll) baik yang sudah dimiliki maupun yang dibangun melalui 
kegiatan CSR.  
Bagi masyarakat, penerapan CSR oleh suatu perusahaan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar karena perusahaan mulai 
membangun hubungan kemitraan (dalam sektor perekonomian, sosial dan 
pembangunan). Contohnya dengan menyediakan beasiswa untuk anak – anak yang 
kurang mampu yang bertempat tinggal di sekitar perusahaan serta membangun 
fasilitas umum untuk masyarakat. Oleh karena itu menurut Daniri (2008:27) dalam 
(Nadiah, 2013) menyatakan tiga alasan penting bagi perusahaan untuk merespon 
dan mengembangkan tanggung jawab sosial sejalan dengan operasi usahanya. 
Pertama, perusahaan merupakan bagian dari masyarakat oleh karena itu 
kepentingan masyarakat perlu diperhatikan. Kedua adalah sebaiknya masayarakat 
dan pelaku bisnis memiliki hubungan yang menguntungkan. Ketiga adalah untuk 
mengurangi risiko konflik sosial dapat dilakukan kegiatan tanggung jawab sosial. 
Bagi investor, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat 
dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam menanamkan modalnya serta 
melihat apakah mereka akan tetap mempertahankan investasinya di perusahaan 
tersebut. Baik atau buruknya kondisi kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai 
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melalui analisis laporan keuangan guna mengambil keputusan investasi. Menurut 
(Barus, Sudjana, & Sulasmiyati, 2017) laporan keuangan merupakan data yang 
mutlak dibutuhkan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dan pada umumnya 
penilaian kinerja keuangan perusahaan yang digunakan di Indonesia adalah rasio 
keuangan. Peneliti menggunakan dua analisis rasio keuangan yaitu rasio 
profitabilitas dan rasio solvabilitas (leverage). Kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan serta memenuhi kewajiban jangka panjang dan pendek-
nya dapat dilihat melalui kedua rasio tersebut. Oleh karena itu peniliti 
menggunakan variabel profitabilitas dan leverage sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab 
sosialnya.  
Tinggi rendahnya keuntungan yang dihasilkan sebuah perusahaan 
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam membagikan devidennya kepada 
pemegang saham. Oleh karena itu, keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan 
merupakan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan para inevestor menurut 
Purnasiwi dan Sudarno (2014:6) dalam (Putri, 2019). Keuntungan sebuah 
perusahaan itu sangat mencerminkan baik buruknya suatu kinerja perusahaan. 
Orang – orang yang akan menanamkan modalnya ke perusahaan tidak dipungkiri 
akan menjadikan faktor keuntungan sebagai salah satu bahan pengambilan 
keputusan investasi.  
Apalagi di masa sekarang ini, kesadaran publik akan tanggung jawab sosial 
perusahaan sangat tinggi sehingga perusahaan – perusahaan besar akan menjadi 
sorotan dari berbagai kalangan serta perusahaan dituntut untuk transparansi dalam 
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pelaporan. Hal ini berhubungan dengan nama baik perusahaan di mata publik. Profit 
yang tinggi dapat dialirkan dalam kegiatan sosial sebagai bagian dari tanggung 
jawab sosial. Tanggung jawab sosial perusahan tidak hanya pada masyarakat saja, 
melainkan kepada pemegang saham juga. Sehingga tingkat pengembalian investasi 
oleh perusahaan juga diperhatikan oleh investor. Manajemen perusahaan juga 
berperan penting mengelola aset perusahaan dalam menghasilkan profit untuk 
melakukan tanggung jawab sosial. Semakin tinggi profit maka tanggung jawab 
sosial terhadap masyarakat juga akan semakin meningkat. Hal ini didukung oleh 
teori legitimasi, dimana sebuah perusahaan mendapat legitimasi atau respon baik 
dari masyarakat ketika mampu membiayai aktivitas sosialnya. Profitabilitas yang 
tersaji dalam laporan pengungkapan CSR memberikan gambaran bagi investor 
maupun masyarakat bahwa perusahaan memiliki dana yang cukup untuk 
melakukan kegiatan CSR-nya.  
Menurut Purnasiwi dan Sudarno (2014:6) dalam (Putri, 2019), leverage 
merupakan rasio yang dapat menunjukkan ketergantungan perusahaan 
menggunakan aliran dana dari kreditur untuk membiaya aset perusahaan. Rasio 
leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan masih mengandalkan dana 
dari kreditur untuk membiaya asetnya. Sedangkan rendahnya rasio leverage 
menunjukkan bahwa  perusahaan tidak terlalu menggantungkan dana dari kreditur 
melainkan modal sendiri guna membiayai asetnya. Risiko keuangan seperti tidak 
tertagihnya hutang serta gambaran struktur modal perusahaan dapat diihat melalui 
rasio leverage ini. Oleh karena itu investor biasanya akan lebih cenderung memilih 
perusahaan yang rasio utang terhadap modalnya kecil sehingga aset investor tetap 
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aman jika terjadi kerugian. Hal ini mengakibatkan terbatasnya pengungkapan CSR 
oleh perusahaan. Apabila tingkat leverage kecil, seharusnya tidak menjadi alasan 
suatu perusahaan untuk tidak mengungkapkan dalam laporan CSR. Dengan 
melaporkan leverage, maka pihak investor ataupun kreditur dapat menilai bahwa 
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jatuh tempo. Selain itu profitabilitas dan 
leverage dapat menunjukkan kemampuan perusahaan membiayai kegiatan 
sosialnya sebagai pertanggungjawaban atas dampak kegiatan operasionalnya. 
Sejalan dengan teori legitimasi, dengan begitu perusahaan akan mendapat respon 
yang baik dari investor dan masyarakat.  
Selain variabel profitabilitas, terdapat variabel ukuran perusahaan yang 
peneliti gunakan untuk menguji apakah berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Ukuran perusahaan mempengaruhi dalam akses sumber dana baik ke pasar modal 
maupun perbankan untuk membiayai investasinya dalam rangka meningkatkan 
laba. Perusahaan yang lebih besar memiliki akses pendanaan yang lebih besar dari 
kreditur karena perusahaan ukuran besar memiliki profitabilitas lebih besar untuk 
memenangkan persaingan atau bertahan dalam industri. Perusahaan besar juga 
tidak terlepas dari tekanan, semakin besar suatu perusahaan dengan aktivitas 
operasionalnya, maka berpengaruh lebih besar terhadap masyarakat. Pemegang 
saham yang sadar akan program sosial yang dilakukan perusahaan akan mendorong 
perusahaan secara luas mengungkapkan CSR. 
Berbagai penelitian sebelumnya yang terkait dengan pengungkapan CSR 
menunjukkan hasil yang berbeda – beda.  
6 
 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh variabel profitabilitas terhadap pengungkapan CSR (Sari 2012, Karina 
dan Yuyetta 2013). Menurut Sari (2012) perusahaan dengan laba yang tinggi akan 
menjadi sorotan, untuk mengurangi tekanan tersebut perusahaan akan 
mengeluarkan biaya yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian 
Karina dan Yuyetta (2013) menyatakan bahwa semakin besar profitabilitas 
perusahaan maka hal tersebut akan memicu perusahaan untuk melaporkan CSR 
dalam laporan tahunan perusahaan. Namun ada juga beberapa hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan tidak adanya pengaruh variabel profitabilitas terhadap 
pengungkapan CSR (Nur dan Priantinah 2012, Rachman dan Nopiyanti 2015, 
Saputra 2016). Nur dan Priantinah (2012) menyatakan bahwa profitabiltias yang 
diproksi dengan ROA tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR hal ini 
dikarenakan ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan 
(manajemen) tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi 
tentang sukses keuangan perusahaan. Argumen Rachman dan Nopiyanti sejalan 
dengan Nur dan Priantinah (2012). Saputra (2016) menyatakan bahwa profitabilitas 
bukanlah satu satunya variabel yang mempengaruhi jumlah pengungkapan 
corporate social responsibility, karena profitabilitas bukanlah satu satunya jaminan 
yang menunjukkan secara fundamental perusahaan memiliki performance yang 
baik didalam pandangan stakeholders khususnya investor. 
Laverage merupakan variabel yang juga banyak mengindikasikan adanya 
pengaruh terhadap pengungkapan CSR (Nur dan Priantinah 2012, Rachman dan 
Nopiyanti 2015 serta Saputra 2016). Menurut Nur dan Priantinah (2012) 
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berpengaruhnya leverage dikarenakan tingginya leverage dapat menjadi perhatian 
debtholders sehingga manajemen mengurangi pengungkapan CSR. Argumen 
Rachman dan Nopiyanti sejalan dengan Nur dan Priantinah (2012). Sedangkan hasil 
penelitian Saputra (2016) menyatakan bahwa semakin besar komposisi aliran dana 
yang bersumber dari hutang akan mendrong peningkatan jumlah pengungkaapn 
corporate social responsibility pada perusahaan high profile di Bursa Efek 
Indonesia. Akan tetapi penelitian lainnya menunjukkan bahwa laverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (Sari 2012, Karina dan Yuyetta 2013). 
Sari (2012) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi 
akan mendapat sorotan, namun tidak akan menyebabkan perusahaan menghentikan 
tanggung jawab sosialnya. Sedangkan Karina dan Yuyetta (2013) menyatakan 
bahwa tingkat leverage perusahaan hanya menggambarkan risiko keuangan 
perusahaan tetapi tidak mempengaruhi pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
Berpengaruhnya variabel ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR 
masih menujukkan hasil yang berbeda – beda berdasarkan beberapa peneliti dahulu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur dan Priantinah (2012), Sari (2012), Rachman 
dan Nopiyanti (2015) serta Saputra (2016) manyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Menurut Nur dan Priantinah (2012) 
ukuran perusahaan yang diukur dengan Total Asset berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan CSR hal ini dikarenakan semakin besar suatu 
perusahaan maka biaya keagenan yang muncul akan semakin besar. Dengan 
luasnya pengungkapan informasi CSR yang dilakukan oleh perusahaan maka biaya 
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keagenan dapat dikurangi. Menurut Rachman dan Nopiyanti (2015) tingginya 
kegiatan operasional perusahaan serta pengaruhnya terhadap masyarakat pada 
perusahaan besar memungkinkan memiliki pemegang saham yang menyorot 
kegiatan sosialnya menyebabkan luasnya pengungkapan CSR oleh perusahaan. 
Sedangkan hasil penelitian Saputra (2016) manyatakan bahwa semakin besar 
ukuran sebuah perusahaan akan semakin menurunkan jumlah pengungkapan 
corporate social responsibility.  
Namun hasil peneliti terdahulu yaitu Karina dan Yuyetta (2013) 
menunjukkan tidak berpengaruhnya variabel ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan CSR. Karina dan Yuyetta (2013) menyatakan bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan kerelaan investor dalam mengungkapkan laporan suka rela 
semakin rendah. Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial karena perhatian dan kesadaran manajemen yang masih 
kurang terhadap lingkungan sosial. Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan juga 
karena adanya Undang – Undang Perseroan Terbatas (UUPT) No 40 2007 yang 
mengharuskan perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial. Undang 
– Undang tersebut menjadikan perusahaan besar atau kecil akan mengungkapkan 
tanggung jawab sosial dalam laporan keuangannya, selama bentuk badan 
hukumnya adalah Perseroan Terbatas, (Nadiah, 2013). 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meniliti ulang 
pengaruh variabel profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan apakah masih 
relevan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dengan menggunakan sampel 
dari perusahaan yang terdaftar di BEI yang tergabung dalam indeks LQ45. Peneliti 
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menggunakan indeks LQ45 dikarenakan perusahaan yang tergabung dalam indeks 
tersebut pelaporannya dipantau setiap enam bulan oleh Divisi Riset Bursa Efek 
Indonesia maka perusahaan memiliki kredibilitas yang baik serta masuk dalam 
kriteria perusahaan yang memiliki kondisi keuangan, prospek pertumbuhan dan 
nilai transaksi yang tinggi. Serta pengungkapan CSR diukur menggunakan indikator 
Global Report Initiative (GRI) G4. Standar ini juga digunakan dalam pengambilan 
sampel yang didasarkan pada kriteria standar tersebut sehingga pengambilan 
sampel lebih relevan dan kredibel.  
Berdasarkan latar belakang yang peneliti jelaskan pada paragraf di atas, 
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul : “PENGARUH 
PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY PADA 
PERUSAHAAN LQ45 DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015 - 2019”. 
1.2  Rumusan Masalah 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility pada perusahaan yang tergabung 
dalam LQ45 di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 – 2019? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility pada perusahaan yang tergabung dalam LQ45 
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 – 2019? 
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility pada perusahaan yang tergabung 
dalam LQ45 di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 – 2019? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah : 
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan yang 
tergabung dalam LQ45 di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 
2019. 
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan yang 
tergabung dalam LQ45 di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 
2019. 
3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan yang 
tergabung dalam LQ45 di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 
2019. 
Dengan penelitian yang dilakukan mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan yang tergabung 
dalam LQ45 di Bursa Efek Indonesia, diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dan referensi bagi perusahaan di Indonesia dalam mengambil keputusan 
maupun kebijakan mengenai penerapan serta pengungkapan program 
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Corporate Social Responsibility. 
2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi investor 
dalam proses pengambilan keputusan penanaman modal pada perusahaan 
yang sudah menerapkan program Corporate Social Responsibility. 
3. Bagi Akademisi dan peneliti selanjutnya 
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi informasi dan 
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai 
Corporate Social Responsibility pada perusahaan. 
1.4 Kerangka Pikir Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk menilai perusahaan dengan menganalisis 
beberapa variabel seperti profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 





















1.5  Sistematika Penulisan 
Penelitian yang dilakukan akan dijelaskan dalam 5 bab melalui sistematika 
penulisan skripsi di bawah ini: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini  berisi latar belakang penelitian yang dilakukan, rumusan 
masalah yang peneliti buat, tujuan dan manfaat dari penelitian ini, kerangka 
pikir penelitian yang menggambarkan pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Bab ini akan menjelaskan teori yang peniliti gunakan dan menunjukkan 
hasil dari beberapa peneliti terdahulu yang relevan serta hipotesis yang 
dikembangkan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab metode penelitian memberikan penjelasan mengenai populasi dan 
sampel yang digunakan peneliti dengan penjelasan kriteria – kriteria 
sampel yang ditetapkan serta definisi dan pengukuran variabel independen 
dan dependen penelitian.  
BAB IV HASIL DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini berisi penjelasan sedikit mengenai deskripsi objek penelitian, 
pengujian yang dilakukan meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik 
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dan analisis regresi linear berganda serta penjelasan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. 
BAB V KESIMPULAN 
Bab ini akan memberikan kesimpulan hasil uji statistik yang dilakukan, 
keterbatasan yang ada dari penelitian ini serta saran yang peneliti berikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
